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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada beberapa
remaja di TPA Tarbiyatul Fatayat Gampong Leupe Kab. Aceh Jaya memiliki
rasa ketidak percayaan diri. Hal ini ditandai dengan beberapa diantara mereka
menempatkan diri sebagai yang terakhir baik itu ketika membaca Al-Quran
bergiliran, mengumpulkan tugas, dan lain sebagainya. Juga ada diantara mereka yang
kesulitan dalam berkomunikasi, baik dengan gurunya maupun dengan temannya.
Penelitian ini bertujuan pertama, untuk mengetahui gambaran kepercayaan diri
remaja yang belajar di TPA Tarbiyatul Fatayat Desa Leupe Kecamatan Jaya. Kedua,
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayan diri remaja yang
belajar di TPA Tarbiyatul Fatayat Desa Leupe Kecamatan Jaya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi non
partisipan, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini
sebanyak 7 orang yang dipilih sesuai dengan kriteria tertentu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Gambaran Kepercayaan diri pada Remaja di TPA
Tarbiyatul Fatayat, Gampong Leupe, Kabupaten Aceh Jaya ialah ada yang memiliki
tingkat kepercayaan diri yang tinggi dan ada juga yang memiliki tingkat kepercayaan
diri yang rendah. Umum nya hal ini ditandai dengan mereka yang aktif dalam
kegiatan belajar mengajar seperti berani memberikan pendapat, berani bertanya, juga
berani menjawab pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan oleh gurunya, juga mudah
dalam berkomunikasi. Sedangkan remaja yang memiliki tingkat keperayaan diri
rendah, umumnya ditandai dengan mereka yang tidak berani menjawab pertanyaan,
tidak berani memberikan pendapat, takut akan penolakan, menjadi yang terbelakang,
sulit dalam berkomunikasi dan lain sebagainya, (2) Faktor-faktor yang dapat yang
dapat mempengaruhi kepercayaan diri pada remaja di TPA Tarbiyatul Fatayat,
diantaranya ialah kurangnya dukungan dari orang tua, jarang mendapatkan apresiasi
dari orang tua ketika ia berhasil meraih sesuatu, baik itu hal kecil maupun hal besar,
merasa diri tidak pandai sehingga menarik diri dari teman-temannya dan kurang
percaya diri karena mempunyai pengalaman buruk.

Kata Kunci: kepercayaan diri, remaja
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam diri manusia terdapat suatu perasaan yang positif yang mana perasaan
tersebut berupa sebuah keyakinan. Keyakinan yang dimaksudkan adalah sebuah
kepercayaan terhadap diri manusia tersebut terhadap kemampuan dan potensi yang
dimilikinya serta dengan kemampuan dan potensinya tersebut dia merasa mampu
untuk mengerjakan segala tugasnya dengan baik dan meraih tujuan hidupnya.’
Percaya diri berarti yakin akan kemampuannya uuntuk menyelesaikan suatu
pekerjaan dan masalah. Dengan percaya diri seseorang merasa dirinya beharga dan
mempunyai kemampuan menjalani kehidupan, mempertimbangkan berbagai pilihan,

dan mampu membuat keputusan sendiri dengan tepat.?

Percaya diri atau dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan self confidence
yang berarti percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri. Hal ini
merupakan suatu yang penting yang seharusnya dimiliki oleh semua orang. Adanya
rasa percaya diri seseorang akan mampu meraih segala keinginan dalam hidupnya.
Perasaan yakin akan kemampuan yang dimiliki akan sangat mempengaruhi seseorang

dalam memncapai tujuan hidupnya. Dapat dikatakan bahwa penilaian tentang diri

! Muhammad Busro, Teori-Teori Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2018), hal. 37

2 Anita Lie, Menjadi Orang Tua Bijak: 101 Cara Menumbuhkan Percaya Diri Pada Anak,
(Jakarta: Gramedia. 2003), hal. 38



sendiri adalah berupa penilaian positif. Penilaian posistif inilah yang akan

memunculkan sebuah motivasi dalam diri seseorang untuk lebih menghargai dirinya.

Seperti yang dijelaskan oleh Hakim dalam bukunya, ia berpendapat bahwa
ada proses tertentu di dalam diri seseorang sehingga membentuk suatu kepercayaan
diri yang kuat, antara lain: # 1). Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan
proses perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 2). Pemahaman
seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan melahirkan keyakinan
kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan memamfaatkna kelebihan-kelebihan
tersebut dan 3). Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa sulit dalam menyesuaikan
diri.

Seperti yang telah dijabarkan pada penjelasan di atas, kepercayaan diri
terbentuk secara bertahap membentuk sebuah proses. Dalam prosesnya, tidak sedikit
remaja yang mengalami kesulitan. Kesulitan pembentukan kepercayaan diri ini dapat
terjadi karena dukungan dari lingkungannya dan keberfungsian sosialnya yang kurang

mengembangkan kepercayaan diri pada remaja.®

3 Ros Taylor, Mengembangkan Kepercayaan Diri, ( Jakarta: Esensi, 2009), hal. 7.

4 Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Yogyakarta: Torren Book, 2002), hal.
6

5 Chika Riyanti, “Meningkatkan Kepercayaan Diri pada Remaja dengan Metode Cognitive
Restructuring”, Jurnal Pengabdian dan Penelitian Kepada Masyarakat (JPPM), Vol. 1, No. 1, 2020,
hal. 115



Masa remaja dianggap masa transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa,
sehingga pemenuhan kebutuhan fisik, psikis dan sosial juga sangat dibutuhkan bagi
perkembangan kepribadiannya. Masa transisi tersebut dimulai dari usia 12 atau 13
tahun dan berakhir di usia akhir belasan atau awal-awal dua puluh tahun. Masa
remaja dianggap sebagai masa labil, yaitu individu berusaha mencari jati dirinya.
Menurut Piaget, Masa remaja atau ‘“adolescence” berasal dari bahasa latin
“adolescere” yang berarti “tumbuh” menjadi dewasa. Jika diartikan dalam konteks

yang lebih luas, akan mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.’

Salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk dapat
mengaplikasikan potensi yang dimiliki dan mengantarkan dirinya meraih prestasi dan
kesuksesan adalah percaya diri. Tanpa adanya rasa percaya diri yang tinggi maka
tumbuh kembang individu tersebut menjadi tidak optimal.® Sehingga sudah
seharusnya ada kesadaran bagi setiap orang untuk menciptakan lingkungan yang baik
untuk membentuk karakter percaya diri bagi anak maupun remaja tersebut. orang-
orang yang mempunyai tanggung jawab terhadap pembinaan karekter tersebut adalah
keluarga, para guru di sekolah, para ustad dan ustadzah di pondok pesantren, para
dosen di perguruan tinggi, para tokoh agama, para pemimpin formal ataupun non

formal dan lain sebagainya. Lembaga non formal yang juga ikut andil dalam

6 Khamim Zarkasih Putro, “Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja,” Jurnal
Aplikasi IImu-ilmu Agama, Vol. 17, No. 1, 2017, hal. 25

7 Miftahul Jannah, “Remaja dan Tugas-tugas perkembangannya dalam Islam”, Jurnal
Psikoislamedia, Vol. 1, No. 1, 2016, hal. 245

8 Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta : Puspa Swara, 2002), hal. 6



pembentukan karakter ini adalah Taman Pendidikan Al-qur’an atau biasa disebut

dengan TPA.

Hal ini senada diungkapkan oleh Hakim, yang menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri pada seseorang sebagai berikut:® a)
Faktor Lingkungan Keluarga. b) Faktor Pendidikan Formal dan c) Faktor Pendidikan

Non-formal.

Salah satu pendidikan non-formal adalah Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA)
yang merupakan salah satu pendidikan diluar sekolah untuk anak-anak usia dini
hingga usia remaja. Pendidikan ini menitikberatkan pada pengajaran membaca Al-
qur’an dengan muatan tambahan yang berorientasi pada pembentukan akhlak dan
kepribadian islamiah. Selanjutnya, sebagai bentuk pengamalan Qur'an bahwa sebagai
muslim harus saling mengingatkan dalam kebaikan, selanjutnya dengan cara inilah
kemudian anak akan tumbuh berkembang menjadi pribadi yang ideal, sukses dalam
kehidupan.

Dari hasil penelitian terdahulu dari Muhammad Zaini pada TPA Nurul Jannah
Baturaja-Ampenan menyimpulkan bahwa, banyak anak-anak yang tidak percaya akan
dirinya sendiri. Gejala ini dapat dilihat dari beberapa ciri yaitu berusaha menunjukkan
sikap yang konformis, menyimpan rasa takut terhadap penolakan, kesulitan

berkomunikasi, takut akan kegagalan, selalu menempatkan diri sebagai yang terakhir,

® Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta : Puspa Swara, 2002), hal.
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takut untuk menyampaikan pendapatnya. Sehingga, para anak didik sulit menerima
pelajaran yang diberikan oleh para guru atau pendidik, hal ini disebabakan karena
para anak didik merasa tidak percaya akan diri mereka masing-masing untuk
menyampaikan sesuatu yang belum dipahami dan mengakui sesuatu yang belum
dimengerti.*°

Dalam melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan semua orang memiliki
kemampuan dan keinginan yang berbeda. Salah satu faktor seseorang dapat
melakukan apa yang ingin dia lakukan adalah ketika dia memiliki kepercayaan diri
yang cukup untuk melakukannya, ketika seseorang kurang memiliki rasa percaya diri
maka kemungkinan orang tersebut tidak akan dapat bergaul dengan sesama
temannya, melakukan apa yang diinginkan dan pergi sesuai keinginannya. Thantawi
menjelaskan dalam bukunya bahwa, Percaya diri merupakan kondisi mental atau
psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat
atau melakukan suatu tindakan.*

Kepercayaan diri merupakan hal yang tidak asing lagi dalam kehidupan para
remaja terkadang pun remaja mengalami krisis kepercayaan diri dalam menentukan
perilaku yang dapat diterima oleh lingkungan sekitarnya. Kepercayaan diri dapat
diartikan sebagai suatu yang menunjukkan keyakinan terhadap tinggi atau rendahnya

kemampuan yang dimiliki.

10 Muhammad Zaini, Pembentukan Kepercayaan Diri Anak melalui Kegiatan Bimbingan dan
Konseling kelompok di TPA Nurul Jannah Baturaja-Ampenan, Skripsi Fak. Dakwah dan limu
Komunikasi, UIN Mataram, 2018, hal. 18

11 R, Thantawi, Kamus Istilah Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Grasindo, 2005), hal. 87



Dalam Al-Qur’an Allah SWT mengatakan bahwasanya manusia memiliki
posisi derajat yang tinggi, hal ini menegaskan terkait lingkup kepercayaan diri

seseorang, seperti pada Surat Ali Imran ayat 139 yang berbunyi:

Gty A8 () (o3l 415158353 3 1 51 ¥

Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu
orangorang yang beriman”. (Q.S. Ali Imran: 139) 2

2o @
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah"
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada
mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih;
dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu".
(Q.S. Fussilat : 30) **

1= s

@é@bfﬁf{ﬂc}j&a\wh‘ig@a\gwayua\w \MJ\@A
Gusoisl 3 811 ) 4 ¢ 95
Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". (Q.S. Yusuf : 87)1

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Jakarta: PT
Kumudasmoro Grafindo, 1994), Q.S. Ali Imran, ayat 139.

13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Jakarta: PT
Kumudasmoro Grafindo, 1994), Q.S. Fussilat, ayat 30.

14 Departemen Agama RIl, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Jakarta: PT
Kumudasmoro Grafindo, 1994), Q.S. Yusuf, ayat 87



Berdasarkan para Muffasir, Ayat-ayat di atas dapat dikategorikan sebagai
ayat yang berbicara tentang persoalan percaya diri, ayat tersebut berkaitan dengan
sifat dan sikap seorang mukmin yang memiliki nilai positif terhadap dirinya dan
memiliki keyakinan yang kuat. Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwasanya percaya
diri adalah orang-orang yang beriman dan orang-orang yang istigamah, yang pada
dirinya tidak merasa takut dan sedih serta tidak mengalami suatu kegelisan.®®

Untuk mencapai sebuah kesuksesan dalam hidup sangat diperlukan sekali
kepercayaan terhadap diri sendiri. Kunci untuk mendapatkan kepercayaan diri adalah
dengan memahami diri kita sendiri. Kita harus yakin akan kemampuan dan potensi
yang ada dalam diri Kkita, jangan sampai rasa pesimis dan cemas selalu menghantui
perasaan Kita.

Seseorang dengan kepercayaan diri tinggi memiliki keyakinan yang sangat
kuat terhadap kemampuan dirinya dan memiliki pengetahuan yang akurat tentang
kapasitas yang ada dalam dirinya, sebaliknya seseorang dengan kepercayaan diri
rendah atau kehilangan kepercayaan diri, memiliki perasaan negatif terhadap dirinya,
serta memiliki keyakinan lemah terhadap kemampuan dirinya dan juga memiliki
pengetahuan yang kurang akurat terhadap kapasitas yang ada dalam dirinya.® Pikiran
negatif yang dialami remaja tersebut sejatinya memang hal yang wajar dialami oleh

remaja-remaja lainnya, akan tetapi perlu mendapatkan bantuan atau pelayanan

15 Aya Mamlu’ah, “Konsep Percaya Diri dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 139”, Jurnal
Al-Aufa: Pendidikan dan Kajian Keislaman, VVol. 01 No. 01, Juli-Desember 2019, hal. 33
16 Guild D.H., Mengnal Diri Pribadi, (Jakarta : Singgih Bersaudara, 1970), hal .70



konseling sehingga pikiran negatif remaja tersebut dapat dirubah kepada pikiran yang
positif.

Tingkat kepercayaan diri baik positif ataupun negative dapat mempengaruhi
banyak kompenen dalam kehidupan seseorang. Oleh sebab itu penting bagi seseorang
agar dapat meningkatkan kepercayaan diri untuk dapat menguatkan dirinya dalam
beradaptasi dengan lingkungannya, melalui rasa percaya diri yang kuat seseorang bisa
menyelesaikan semua rintangan dengan baik dan akhirnya rasa percaya dirinya akan
memberikan kenyamanan baginya (Zulfan,2017). Apabila seseorang kurang percaya
diri maka hal ini dapat menimbulkan ketidakstabilan dalam dirinya dan mengganggu
seseorang dalam mengaktualisasi diri terhadap lingkungan. Mereka cenderung
pesimis dalam mengerjakan sesuatu, hal ini disebabkan karena individu menganggap
dirinya tidak sesuai dengan standar pada konteks tertentu.*’

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan pada remaja taman
Pendidikan Al-Quran (TPA) Tarbiyatul Fatayat di desa Leupe. Peneliti melihat
beberapa dari remaja memiliki rasa ketidak percayaan diri. Hal ini ditandai dengan
beberapa diantara mereka menempatkan diri sebagai yang terakhir baik itu ketika
membaca Al-Quran bergiliran, mengumpulkan tugas, dan lain sebagainya. Juga ada
diantara mereka yang kesulitan dalam berkomunikasi, baik dengan gurunya maupun

dengan temannya.

17 Mutiara Cahya N dan Nurus Sa’dah, “Gambaran Kepercayaan Diri Pada Remaja Yang
Mengalami Body Shaming”, Jurnal Al- Ihath Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 3, No 2, 2023.
Hal.23.



Hal ini menunjukkan bahwa masih ada remaja yang belajar di (TPA)
Tarbiyatul Fatayat desa Leupe yang memiliki rasa ketidakpercayaan diri. Masalah
ketidak percayaan diri remaja di (TPA) Trabiyatul Fatayat berdampak pada perilaku
mereka. Perasaan rendah diri atau tidak percaya diri dapat melemahkan fungsi
berpikir, intelektual, dan kemauan anak dan semakin tidak terkontrol, dampaknya
semakin menghambat dan melumpuhkan kehidupan jiwani anak : melumpuhkan pula
daya adaptasi anak dalam masyarakat ramai. Perbadaan tingkat percaya diri yang
dimiliki oleh remaja tentu akan mempengaruhi tingkat prestasi belajar dan
mempengaruhi dalam kehidupan sehari-harinya.

Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu membahas terkait tentang Gambaran
Kepercayaan Diri Remaja di TPA Tarbiyatul Fatayat, Gampong Leupe, Kabupaten

Aceh Jaya.



